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1.1 [bookmark: _TOC_250016]Latar Belakang
Anemia merupakan terjadinya penurunan jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan oleh penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit. Sintesis hemoglobin memerlukan ketersediaan besi dan protein yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam pengangkutan besi ke sumsum tulang untuk membentuk molekul hemoglobin yang baru (Nasruddin, FaisalSyamsu, and Permatasari 2021). Secara universal, Iron DeficiencyAnemia (IDA) ialah terdapat masalah nutrisi paling umum yang mempengaruhi sekitar 2 miliar. orang di dunia, kebanyakan berada pada (89%) berada di negara berkembang. IDA mempengaruhi sekitar 300 juta anak di seluruh dunia, berusia dari enam bulan sampai limatahun.  Di Negara berkembang, IDA adalah masalah kesehatan umum yang menyerang bayi, anak prasekolah dan sekolah karena tingkat pertumbuhan yang cepat dikombinasikan dengan habisnya penyimpanan zat besi, kondisi hidup yang buruk dan pola makan yang tidak memadai (Yanti and Anwar 2022).
Secara dunia sekitar 600 juta anak usia prasekolah dan sekolah menderita anemia (Nasruddin, Faisal Syamsu, and Permatasari 2021). Anemia merupakan masalah gizi global diseluruh dunia yang dialami oleh hampir seluruh kelompok usia dalam siklus kehidupan mulai dari usia anak-anak, remaja, wanita usia subur (WUS) hingga ibu hamil. WHO menyatakan angka kejadian pada remaja putri di Negara berkembang sekitar 40-80% dari remaja putri di Dunia (WHO 2018). Pada tahun 2019, prevalensi anemia global adalah 29,9% (interval ketidakpastian 95% (UI) 27,0%, 32,8%) pada wanita usia reproduksi, setara dengan lebih dari setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun (WHO, 2020). Indonesia termasuk salah satu negara berkembang. Pada kenyataannya 50% kasus anemia defisiensi zat besi (N. Sari and Safriana 2023). Di Indonesia, angka kejadian anemia pada kelompok remaja 15-24 tahun yang mengalami anemia sebanyak 32,0% dan
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lebih banyak dialami perempuan (27.0%) dibandingkan dengan laki-laki (20.0%). Remaja putri memiliki risiko 10 kali lebih besar dibandingkan dengan remaja putra. (Sukmanawati, 2023). Persentase prevalensi anemia di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2023 yaitu 30,45% dan kejadian anemia pada remaja putri di Surakarta pada tahun 2023 diketahui sebanyak 20,4% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2023).
Data kasus anemia di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah tahun 2023 menunjukkan angka yang cukup tinggi. Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus mencatat bahwa kasus anemia mencapai 55,85% atau sekitar 5.585 orang. Khusus pada kategori remaja, kasus anemia mencapai 44,74% atau sekitar 4.929 remaja (Dinkes Kudus, 2024). Di Kabupaten Kudus terdapat 36 Madrasah Aliyah dimana tahun 2025 jumlah siswa paling banyak ditemukan di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus sebanyak 1.006 (57,2%) siswi putri. Siswi Madrasah Aliyah NU Banat Kudus yang mengalami gejala anemia sebanyak 635 siswi. Hasil observasi awal tersebut, remaja putri yang mengalami anemia ditandai sering pusing, wajah pucat, sering lelah, tampak mengantuk dan kurang konsentrasi. Upaya yang dilakukan MA NU Banat Kudus yaitu memberikan tablet Fe pada remaja putri meskipun tidak dilaksanakan secara rutin sesuai dengan program pemerintah 1 kali 1 minggu (Data MA NU Banat Kudus, 2025).
Faktor penyebab terjadinya anemia defisiensi besi pada remaja putri diantaranya yaitu ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi tablet tambah darah (N. Sari and Safriana 2023). Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri. Adanya pengaruh pemberian tablet Fe terhadap peningkatan kadar Hb menunjukkan bahwa pemberian tablet Fe efektif untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja putri (Putra, Munir, and Siam 2020).
Program pemerintah dalam menekan angka kejadian anemia salah satunya adalah memberikan remaja putri tablet tambah darah, melalui pihak puskesmas yang bekerja sama dengan pihak sekolah sehingga  tablet  ini


didapatkan secara gratis. Walaupun didapatkan secara gratis masih ada remaja putri tidak rutin mengonsumsi TTD. Beberapa kendala saat mengkonsumsi tablet pada remaja putri ialah sering merasa mual, kurang menyukai aroma serta rasa dari tablet tambah darah, dan juga merasa tidak perlu mengkonsumsi tablet Fe tersebut. Remaja putri yang mengalami anemia dan tidak mengkonsumsi tablet Fe akan berdampak pada terganggunya pertumbuhan dan perkembangan, meningkatnya kerentanan terhadap infeksi karena sistem kekebalan tubuh yang menurun serta gangguan konsentrasi belajar (N. Sari and Safriana 2023).
Faktor-Faktor yang mempengaruhi kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe salah satunya pengetahuan. Remaja putri dengan pengetahuan tinggi cenderung patuh mengkonsumsi Tablet Tambah Darah. Selain pengetahuan, sikap remaja putri juga menentukan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe. Faktor lainnya yaitu dukungan kekuarga. Mengikutsertakan peran serta keluarga merupakan faktor dasar yang penting untuk meningkatkan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Faktor selanjutnya dukungan sekolah termasuk guru UKS. Dukungan sekolah ini merupakan faktor reinforcing (penguat) terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe. Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi kepatuhan remaja putri mengkonsumsi tablet Fe yaitu dukungan petugas kesehatan. petugas kesehatan dapat mensosialisasikan manfaat tablet Fe bagi remaja putri melalui kegiatan di sekolah (Alifah, 2019).
Hasil observasi awal yang di lakukan oleh peneliti, kepada pihak sekolah. Bahwa setiap 1 pekan sekali sekolah mengadakan kegiatan senam sehat. Dan setiap 3 bulan sekali di adakan sarapan Bersama, senam Bersama dan pemberian tablet Fe. hal ini merupakan hasil kerja sama antara pihak sekolah dengan puskesmas purwosari.
Namun data menunjukan masih banyak siswi yang terkena anemia. Berdasarkan data yang di per oleh peneliti dari uks sekolah terdapat 132 siswi anemia. Serta hasil wawancara singkat peneliti dengan siswi, ternyata mreka


kurang menyukai rasa dan aroma tablet Fe yang di berikan puskesmas. karena tablet Fe menurut mereka berbau amis.
Berdasarkan dari uraian latar belakang yaitu masih banyaknya pelaksanaan UKS yang kurang maka peneliti bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Faktor-Fakror yang Berhubungan dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe pada Remaja Putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus?.

1.3 [bookmark: _TOC_250015]Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui pengetahuan tentang tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
2. Mengetahui sikap remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus tentang konsumsi tablet Fe.
3. Mengetahui dukungan keluarga pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus tentang konsumsi tablet Fe.
4. Mengetahui dukungan sekolah pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus tentang konsumsi tablet Fe
5. Mengetahui dukungan petugas kesehatan pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus tentang konsumsi tablet Fe.
6. Mengetahui kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.


7. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
8. Menganalisis hubungan sikap dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
9. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
10. Menganalisis hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
11. Menganalisis hubungan dukungan petugas kesehatan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.

1.4 Manfaat Penulisan
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penulisan skripsi ini diharapkan memberikan sumbangan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi Sekolah MA NU Banat Kudus
Diharapkan sekolah MA NU Banat Kudus mampu mengaplikasikan konsumsi tablet Fe dalam mengurangi kejadian anemia MA NU Banat Kudus.

2. Bagi Perguruan Tinggi / Program Studi
Sebagai masukan serta tambahan referensi bagi Itekes Cendekia Utama Kudus dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar  mahasiswa   khususnya   mahasiswa  kesehatan


masyarakat tentang kepatuhan konsumsi tablet Fe pada remaja putri.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan bagi penulis secara langsung dalam menjalankan penelitian tentang kepatuhan konsumsi tablet Fe dalam mengurangi kejadian anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus.
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Keaslian penelitian yang dilakukan penulis berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Pada Remaja Putri di Madrasah Aliyah NU Banat Kudus” belum pernah dilakukan sebelumnya di ITEKES Cendekia Utama Kudus. Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah :
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	Peneliti
	Judul
	
	Jenis Penelitian
	Hasil
	Perbedaan

	Suaib (2024)
	Hubungan Kepatuhan
Konsumsi
	
Tablet
	Analitik Korelasi
	Hasil uji statistik menunjukan sebagian besar remaja putri
telah	patuh	mengonsumsi
	Terdapat Perbedaan Pada
Variabel

	
	Tambah
	Darah
	
	tablet tambah dara yaitu 17
	Penelitian,

	
	Dengan Kejadian Anemia	Pada Remaja Putri
	
	orang (54,8%), sebagian besar remaja putri tidak mengalami anemia yaitu 23 orang (74,2%) dan hubungan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia menunjukkan nilai p=0,038 (p<0,05).
	Waktu Lokasi Penelitian
	Dan

	Khairunissa (2021)
	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Remaja Putri Mengkonsumsi Tablet		Tambah Darah (TTD) Di Sma	Dan		SMK Muhammadiyah Kota Pagar Alam
	Deskriptif Analitik
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang medominasi yaitu, kurang 48 responden (64%) terdapat hubungan yang antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan nilai (p-value 0,002), untuk variable sikap	yang	paling
mendominasi  yaitu,  sikap
	Terdapat Perbedaan Variabel Penelitian, Waktu Lokasi Penelitian
	Pada Dan


negatif 40 responden (53,3%) dan	ada	hubungan	yang
















Aji (2024)	Hubungan  tingkat
kepatuhan minum tablet Fe dengan kejadian	anemia pada	siswi	MA Jamilurrahman Bantul

signifikan antara sikap dengan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan nilai (p-value 0,001), dan dukungan orang tua yang mendominasi yaitu, kurang mendukung 44 responden (58,7%) terdapat hubungan yang antara dukungan orang tua dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan nilai (p-value 0,018).
Deskriptif Analitik  Hasil	penelitian	ini
menunjukkan	bahwa responden yang patuh mengkonsumsi tablet fe sebesar 77,3% dan responden yang memiliki kadar hemoglobin tinggi (≥12 g/dl) sebesar    81,2%    yaitu
menunjukkan	adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan minum tablet Fe dengan kejadian anemia, p-value = 0,000, OR sebesar 137,5 menyatakan bahwa responden yang tidak patuh minum tablet Fe akan mempunyai resiko 137,5 kali lebih besar untuk mengalami anemia, dan koefisien korelasi sebesar 0,613 menunjukkan hubungan antara tingkat kepatuhan minum  tablet  fe  dengan












Terdapat Perbedaan Pada Variabel Penelitian, Waktu	Dan Lokasi Penelitian

	kejadian anemia kuat	
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